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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Dewasa ini kemajuan di bidang ilmu pengetahuan dan teknologi
demikian pesatnya. Sebagai konsekuensi logis, kita harus menyiapkan
sumber daya manusia yang berkualitas, bukan berarti manusia yang hanya
menguasai IPTEK (llmu pengetahuan dan teknologi) semata, melainkan
harus pula memiliki IMTAQ (Imam dan tagwa). Dengan demikian bangsa
Indonesia senantiasa selain mampu mengikuti perkembangan di bidang limu
Pengetahuan dan Teknologi, juga diharapkan mampu mengantisipasi
pengaruh dari luar yang dapat merusak atau mengancam tatanan hidup,
ideologi, kepribadian dan budaya bangsa.

Pada zaman yang semakin maju sekarang ini, banyak siswa yang tidak
mempunyai etika yang baik dan tidak bertingkah laku yang sesuai dengan
ajarannya. Semua itu disebabkan oleh semakin majunya teknologi yang
berkembang sangat pesat dan juga pendidikan moral yang belum tertanam
pada diri anak didik.

Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka

mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi



peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertagwa kepada
Tuhan Yang Maha Esa, berahlag mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif,
mandiri dan menjadi warga negara Yyang demokratis serta bertanggung
jawab.

Dalam upaya mewujudkan manusia yang seutuhnya atau sumber daya
manusia yang berkualitas tersebut, diperlukan upaya-upaya konkrit secara
maksimal. Salah satu diantaranya adalah pambinaan dan peningkatan moral
siswa.’

Dengan demikian pentingnya  menanamkan kecerdasan
Spiritual sebagai acuan dari agama dapat mempermudah siswa dalam
memahami  makna dari nilai dalam kehidupan ini.  Seperti
kemampuan bersikap, siswa yang memiliki kemampuan ini dapat
melepaskan diri dari pengaruh budaya masyarakat modern.?

Memiliki kecerdasan spiritual kolektif yang rendah, manusianya
berada dalam budaya yang spiritual bodoh yang ditandai oleh matearilisme,
kelayakan, egoisme diri yang sempit, kehilangan agama dan komitmen.

Menurut Ari Ginanjar Agustian (2001) bahwa kecerdasan spiritual
adalah upaya menjernihkan hati agar bersih dari belenggu paradikma dan

prasangka yang salah satu upaya memunculkan fitnah manusia. Lain halnya
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yang dikemukakan oleh Dana Zohar Marshall (2004 :60) mengemukakan
bahwa ; “kecerdasan spiritual adalah penggabungan antara kecerdasan
emosional dan nilai-nilai spiritual dengan nilai manajemen hati dengan
pendekatan agama”.

Internal diri yang memiliki kemampuan dan kepekaan dalam melihat
makna yang ada dibalik kenyataan apa adanya. Kecerdasan ini lebih berusaha
pada pencerahan jiwa yang dapat membantu seseorang membangun dirinya
secara utuh. Kecerdasan spiritual tidak bergantung pada budaya atau nilai-
nilai masyarakat yang ada, tetapi menciptakan untuk memiliki dasar-dasar
spiritual, sehingga siswa secara pribadi terpuruk, terjebak oleh kebiasaan dan
kekhawatiran. Dengan demikian kecerdasan spiritual (Spiritual Quotien)
tampak terhadap kondisi semacam itu. Seseorang dalam membangun dasar
kecerdasan spiritualnya harus berdasarkan enam rukun iman dan lima rukun
Islam.

Dengan melihat keadaan sekarang ini, tidak henti-hentinya kita
mendengar berita tentang kriminalitas yang dilakukan oleh siswa-siswa
seperti yang terjadi di beberapa daerah yang hampir setiap minggu
diberitakan di berbagai media,baik media cetak maupun media elektronik.
siswa sekolah yang melakukan tawuran (perkelahian antar remaja) yang tidak
sedikit menimbulkan korban.Watak tidak bermoral yang kian marak di negeri

ini, sudah saatnya siswa-siswa mengakhirinya dengan menumbuhkan prinsip-



prinsip ajaran llahi, akal pikiran, dan moral yang dijunjung tinggi agar siswa
dapat meneruskan eksistensinya sebagai generasi harapan bangsa.’

Walaupun kecerdasan spiritual berasaskan agama Islam, ini tidak
berarti kecerdasan spiritual hanya ditunjukkan secara eksklusif untuk individu
Islam saja, tapi kecerdasan spiritual adalah untuk semua tanpa melihat agama
atau bangsa.

Menjadi manusia seutuhnya adalah keinginan setiap manusia. Namun
untuk menjadi manusia seutuhnya tidak semudah membalikkan telapak
tangan. Untuk menjadi manusia seutuhnya dibutuhkan kecerdasan spiritual
(SQ) yang tinggi. Dengan memiliki kecerdasan spiritual (SQ) yang tinggi
akan mengantarkan anda untuk tumbuh menjadi manusia seutuhnya, dengan
kata lain kecerdasan spiritual (SQ) kunci untuk menjadi manusia seutuhnya.

Manusia yang utuh adalah manusia yang memiliki kepekaaan dan
kemampuan jiwa dalam melihat dan menyikapi setiap peristiwa dalam
kehidupannya sehingga mampu memaknai setiap peristiwa yang terjadi dan
menjadikannya orang yang selalu bijaksana dalam menyikapi kehidupan.’

Kecerdasan spiritual (SQ) adalah kunci untuk menjadi manusia
seutuhnya karena dengan memiliki kecerdasan spiritual (SQ) Anda akan
menjadi manusia yang penuh belas kasih terhadap sesama, memiliki empati

dan kepedulian terhadap orang lain, mendahulukan kepentingan orang lain
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diatas kepentingan pribadi, mampu menghargai dan menghormati orang lain
dan menyikapi segala sesuatu dengan melihat dari sudut pandang yang lebih
luas

Seseorang dinilai mempunyai kecerdasan spiritual apabila ia mampu
memberikan makna dalam kehidupan. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia
dijelaskan bahwa spiritual berhubungan dengan atau bersifat kejiwaan (rohani
atau batin). Jadi, siapa pun dia, pemeluk agama yang taat atau bahkan seorang
ateis, kalau mampu memberikan makna dalam kehidupannya, sehingga
jiwanya mengalami kebahagiaan, berarti telah mempunyai kecerdasan
spiritual.’

Tetapi kecerdasan spiritual merupakan suatu usaha yang telah dapat
menghubungkan agar siswa bermoral. Jadi siswa harus dididik untuk
mempunyai beberapa kecerdasan dalam dirinya sebelum tumbuh menjadi
siswa yang tidak bertanggung jawab.”

Hal ini menunjukkan betapa pentingnya nilai-nilai moral ditanamkan
dalam diri siswa sedini mungkin. Jadi dalam upaya pembinaan moral
dilakukan untuk mengubah sikap dan tata laku seseorang dalam rangka
mengembangkan kualitas manusia tentang pemahaman dan nilai-nilai yang
buruk dan baik melalui upaya pengajaran dan pelatihan yang pelaksanaannya
berkesinambungan sehingga siswa tumbuh menjadi yang berahklag,

bermoral, beretika dan berbudi pekerti.

® Agus Nggermanto. Quantum Quotient ( Kecerdasan Quantum), Bandung: Nuansa, 2005
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Dengan memiliki kecerdasan spiritual (SQ) yang tinggi, Anda akan
tumbuh menjadi orang yang selalu berpikir positif dalam menjalani setiap
peristiwa dalam kehidupan Anda, mampu bangkit dari setiap kegagalan,
penderitaan dan cobaan dengan melihat makna yang terkandung didalamnya.
Makna kehidupan yang bisa Anda dapatkan dengan memiliki kecerdasan
spiritual (SQ) adalah terbebasnya rohani atau jiwa Anda dari hasrat duniawi
seperti keserakahan, kesombongan, nafsu, rasa dendam, benci dll.

Di dalam agama Islam misalnya, bukankah Kita juga mengetahui
bagaimana jika seorang Muslim telah terbakar spiritnya oleh ajaran berjihad.
Jangankan harta dan benda, bahkan nyawa pun akan diberikan dengan
semangat perjuangan untuk membela agama Allah jika agama Islam yang
dipeluknya diserang oleh orang kafir. Inilah sebuah kecerdasan spiritual yang
luar biasa karena disandarkan kepada keyakinan yang melekat di dalam
jiwanya, yakni sebuah agama.

Dari penjelasan di atas dapat dikatakan kecerdasan spiritual itu sangat
dibutuhkan pada siswa agar mereka dengan sendirinya memiliki kecerdasan
spiritual yang lebih tinggi dan dapat mengaplikasikannya dalam kehidupan
sehari-sehari, maka dari itu dalam mengembangkan kecerdasan spiritual yang
tinggi, guru berusaha mengupayakan melakukan pendekatan penanaman
tentang nilai-nilai agama yang didalamnya berisikan tentang ajaran-ajaran

agama dan nilai-nilai keagamaan.



Keadaan moral dan tingkah laku anak didik di SMP Islam Sidoarjo
pada saat ini cukup memprihatinkan, karena ketika guru mengajar di kelas,
siswa tidak memperhatikan dan tidak menghargai guru yang sedang mengajar
di kelas, misalnya siswa tersebut keluar masuk tanpa izin dari gurunya,
masuk kelas lain dan mengganggunya, berkata tidak sopan kepada gurunya,
tidak memakai kelengkapan atribut yang sudah di tetapkan oleh sekolah dll.
Semua perbuatan siswa tersebut masih belum memiliki kecerdasan spiritual
yang tinggi, maka perlu di perbaiki dan di bina secara kontinu agar siswa
yang melakukan perbuatan tersebut mempunyai tingkah laku yang baik dan
bertindak sesuai ajaran agama yang di anutnya.

Berdasarkan pemaparan diatas maka sangat penting di adakan
penelitian mengenai:

“UPAYA GURU PAI MELALUI PENANAMAN NILAI
KEAGAMAAN DALAM MENGEMBANGKAN KECERDASAN
SPIRITUAL SISWA KELAS VIII SMP ISLAM SIDOARJO”.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan  uraian latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan
permasalahan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana kecerdasan spiritual siswa kelas VII1 SMP Islam Sidoarjo ?

2. Bagaimana penanaman nilai keagamaan siswa di kelas VIII SMP Islam

Sidoarjo ?



3. Bagaimana upaya guru PAI melalui penanaman nilai keagamana dalam
mengembangkan kecerdasan spiritual siswa kelas VIII SMP Islam
Sidoarjo ?

C. Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui tingkat kecerdasan spiritual siswa di kelas VIII SMP
Islam Sidoarjo

2. Untuk mendiskripsikan penanaman nilai keagamaan kelas VIII SMP
Islam Sidoarjo

3. Untuk mendeskripsikan upaya guru PAI dengan pendekatan penanaman
nilai agama dalam mengembangkan kecerdasan spiritual siswa kelas VIII
SMP Islam Sidoarjo

D. Kegunaan Penelitian

Adapun kegunaan penelitian dari skripsi ini diharapkan dapat bermanfaat,

antara lain :

1. Bagi peneliti
Memberikan pengetahuan dan pengalaman mengenai upaya guru PAI
melalui penanaman nilai keagamaan dalam mengembangkan kecerdasan
spiritual khususnya di SMP Islam Sidoarjo.

2. Bagi objek penelitian
Menjadi masukan untuk selalu melakukan pendekatan penanaman nilai
keagamaan pada siswa yang masih kurang dalam memiliki kecerdasan

spiritual.



1. Bagi Guru
Agar guru dapat mengembangkan kecerdasan spiritual dengan
menggunakan penanaman nilai keagamaan dalam proses belajar
mengajar.
E. Definisi Operasional
a. Pendekatan Penanaman Nilai
Penanaman adalah proses, perbuatan dan cara menanamkan.’
Sedangkan arti nilai menurut Zakiyah Daradjat adalah suatu perangkat
keyakinan atau perasaan Yyang diyakini sebagai identitas yang
memberikan ciri khusus pada pemikiran, perasaan, Kriteria maupun
perilaku.® Pengertian nilai menurut Sidi Ghazalba sebagaimana di kutip
oleh ChabibToha, nilai adalah suatu yang bersifat abstrak, ideal. Nilai
bukan benda konkrit bukan fakta dan tidak hanya persoalan benar adalah
yang menuntut pembuktian empirik, melainkan soal penghayatan yang
dikehendaki, disenangi maupun tidak disenangi.’

Pendekatan penanaman nilai adalah suatu pendekatan yang memberi
penekanan pada nilai-nilai agama dalam siswa. Menurut pendekatan ini,
tujuan pendidikan nilai adalah diterimanya nilai-nilai agama tertentu oleh
siswa dan berubahnya nilai-nilai siswa yang tidak sesuai dengan nilai-

nilai agama yang diinginkan. Menurut pendekatan ini, metode yang

" DepDikBud, Kamus Besar Bahasa Indonesia, ( Jakarta: Balai Pustaka, 1990), him 895
8 Zakiyah Daradjat, llmu Jiwa Agama, ( Jakarta: Bulan Bintang, 1996), him 59
% Chabib Thoha, Kapita Selekta Pendidikan Islam, (Yogyakarta : Pustaka Pelajar,2000), him. 60



10

digunakan dalam proses pembelajaran antara lain keteladanan, penguatan
positif dan negatif, simulasi, permainan peranan, dan lain-lain.*

Penanaman nilai keagamaan menurut penulis sdalah suatu proses
berupa kegiatan atau usaha yang dilakukan dengan sadar, terencana, dan
dapat dipertanggungjawabkan untuk memelihara, melatih, membimbing,
mengarahkan, dan meningkatkan pengetahuan keagamaan, kecakapan
sosial, dan praktek serta sikap keagamaan anak (agidah/tauhid, ibadah
dan akhlak) yang selanjutnya dapat mengamalkannya dalam kehidupan
sehari-hari.

b. Kecerdasan Spiritual

Kecerdasan spiritual adalah kecerdasan yang bertumpu pada
bagian dalam diri kita yang berhubungan dengan kearifan di luar ego,
atau jiwa sadar. Inilah kecerdasan yang kita gunakan bukan hanya untuk
mengetahui nilai-nilai yang ada, melainkan juga untuk secara kreatif
menemukan nilai-nilai baru.**

Menurut Sinetar, “Kecerdasan Spiritual adalah kecerdasan yang
mendapat inspirasi, dorongan, dan efektivitas yang terinspirasi, theis-
ness atau penghayatan ketuhanan yang didalamnya kita semua menjadi
bagiannya.

Danah Zohar dan lan Marshal mendefinisikan Kecerdasan spiritual

adalah kecerdasan untuk menghadapi persoalan makna atau value, untuk

19 Masnur Muslich. Pendidikan Karakter, (Jakarta: Bumi Aksara, 2011)
1 Agus Nggermanto. Quantum Quotient ( Kecerdasan Quantum), (Bandung: Nuansa, 2005) hal 115
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menempatkan perilaku dan hidup dalam konteks makna yang lebih luas,
kecerdasan untuk menilai bahwa tindakan atau jalan hidup seseorang
lebih bermakna dibanding dengan orang lain. SQ adalah suara hati
ilahiyah yang memotivasi seseorang untuk berbuat atau tidak berbuat.
Kalau EQ berpusat di hati, SQ berpusat pada hati nurani (fuad).
Kebenaran suara fuad tidak perlu diragukan.

Dalam buku Triantoro Safaria, Spiritual Intelligence (metode
pengembangan kecerdasan anak) menurut Marsha Sinetar kecerdasan
spiritual adalah kecerdasan yang diilhami oleh dorongan dan efektivitas,
keberadaan atau hidup ilahiah yang mempersatukan kita sebagai makhluk
ciptaan Allah SWT. sebagai sumber utama kegairahan yang memiliki
eksistensi tanpa asal, kekal, abadi lengkap pada diri dan daya kreatifnya.
Kecerdasan ini melibatkan kemampuan untuk menghidupkan kebenaran
yang paling dalam. Yang berarti mewujudkan hal terbaik, utuh dan
paling menusiawi dalam batin.*?

F. Sistematika Pembahasan
Dalam sistematika ini peneliti akan menjelaskan mengenai beberapa
uraian pada pembahasan sebelumnya yang mana dalam penelitian ini
akan dibahas dalam 5 bab.
Bab pertama membahas tentang Pendahuluan yang berisikan: latar

belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, dan

12 Triantoro Safaria, Spiritual Intelligence (metode pengembangan kecerdasan spiritual anak),
(jakarta: Graha 1lmu,2007), hal 15
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ditutup dengan sistematika pembahasan guna memberikan arahan dan
acuhan awal dalam melakukan proses penulisan skripsi ini.

Bab kedua membahas tentang Landasan Teori yang meliputi:
kecerdasan spiritual, penanaman nilai —nilai keagamaan, dan upaya guru
PAl melalui penanaman nilai keagamaan dalam mengembangkan
kecerdasan spiritual.

Bab ketiga membahas tentang metode penelitian yang meliputi:
rancangan penelitian, penentuan dan pemilihan laporan penelitian,
instrumen penelitian, kemudian melakukan pengumpulan data, membuat
catatan lapangan, kriteria dan teknik pemeriksaan keabsahan data,
kemudian ditutup dengan teknik analisa data.

Bab keempat membahas tentang laporan penelitian yang
memaparkan tentang gambaran umum upaya guru PAIl dengan
penanaman nilai keagamaan dalam mengembangkan kecerdasan spiritual
siswa kelas IX SMP Islam Sidoarjo, penyajian data dan analisis data.

Bab kelima membahas tentang penutup yang meliputi: kesimpulan
yaitu hasil yang diperoleh selama proses penelitian dan saran-saran yang

berkenaan dengan kesimpulan tersebut.





